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ABSTRAK

obal untuk meningkatkan kesehatan dan mutu m

emberikan (Air Susu Ibu) ASI esklusif  dan sem

usia  6 bulan. Data SDKI menunjukkan bahwa pem

n  40% turun 32% di Indonesia dan di seluruh d

bulan, tahun 2007 yaitu 23,7 bulan . Pemakaian  m

n dari 50% pada tahun 1991 menjadi  61% pada

n alat/cara KB moderen. Pemakaian pil 15% w

 meningkat. Kebutuhan wanita akan kontraseps

n digunakan selama menyusui, namun metode kont

gandung estrogen dan progesteron dapat menggangg

a mengurangi produksi ASI.

n gambaran tentang pengaruh  kontrasepsi hormona

 Indonesia.

SDKI tahun 2007, jenis penelitian observational

penelitian adalah wanita berumur 15-49 tahun yang 

jumlah: 10738 pada SDKI 2007  menggunakan kont

 sebagai variabel bebas dan lamanya menyusui seba

analysis survival, dimana besar pengaruh   peng

l terhadap lamanya menyusui diperoleh dengan 

an SDKI 2007, penggunaan kontrasepsi pil tidak 

=(0,89-1,12,  suntik/susuk tidak signifikan terhada

a memakai alat kontrasepsi  pada 0-6 bulan signif

3,31). Dan lama memakai alat kontrasepsi pada 7

1,77 CI=(1,32-2,28).

nyusui pada penggunaan kontrasepsi lebih cepat

, waktu lama memakai alat kontrasepsi  lebih cepa

ma menyusui 7-12 bulan dan 13-24 bulan.

onal dan kontrasepsi non hormonal dengan lamanya

uk meningkatkan

nan bayi secara

 ibu dapat

(ASI) eksklusif

6 bulan dan

dat benar dan

berikan sampai

usia 2 tahun
(1)

. Man

melindungi bayi terhada

penyakit menular dan 

mengurangi risiko kank

ovarium, mendukung ika

bayi, memberi  jarak

kehamilan
(2)

.

Pemberian AS

Indonesia pada bayi um
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emberian ASI eksklusif

uh dunia 38%,  median

 menurut alat dan cara

ada SDKI tahun 2007,

 wanita berstatus dan

epsi selama menyusui

 kontrasepsi hormonal

ngganggu laktasi dengan

onal dan non hormonal

onal dengan rancangan

ang memenuhi kriteria

n kontrasepsi hormonal

ebagai variabel terikat.

enggunaan kontrasepsi

an menggunakan Cox

dak signifikan terhadap

hadap durasi menyusui.

nifikan terhadap durasi

 7-12 bulan signifikan

pat menyapih pada pil

pat menyapih pada 0-6

nya menyusui.

Manfaat ASI dapat

adap  perkembangan

dan kondisi lainnya,

nker payudara  dan

 ikatan antara ibu dan

rak sehat terhadap

ASI eksklusif di

umur < 6 bulan data
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SDKI tahun 2002-2003 se

SDKI tahun 2007 sebesar 32%

diseluruh dunia
(3)

. Di Indonesi

penurunan dan pemberian susu 

SDKI tahun 2002-2003 sebesa

data SDKI tahun 2007 se

mengalami peningkatan secara

presentasi pemberian ASI

menurun dan pemberian 

meningkat, median lamanya

tahun 1997 yaitu 23,9 bulan,

tahun 2002-2003 yaitu 22,3

SDKI tahun 2007 yaitu

cenderung menurun
(3).

Pemakaian alat/cara 

wanita berstatus kawin menur

cara KB dalam kurun waktu 

1991-2007 menunjukkan peni

50% SDKI tahun 1991 menja

tahun 2007, terjadi perubahan 

alat/cara KB modern. Pemaka

wanita berstatus kawin dan 

kontrasepsi suntik meningkat

decade ini pada tahun 2002

27,8% dan pada tahun 2007

alat kontrasepsi dalam rahi

menurun 20 tahun terakhir, 

SDKI 2002-2003 menjadi 4,9%

SDKI 2007
(3)

.

Kebutuhan wanita akan 

selama menyusui adalah kontr

digunakan selama menyusui

metode kontrasepsi hormona

mengandung estrogen dan 

dapat mengganggu lakta

menghambat proklatin 

mengurangi produksi ASI, be

0,03% sampai 1% dosi

Kekhawatiran juga meningka

perjalanan hormon eksogen 

Jumlah estradiol etinil terdapa

kombinasi kontraspsi or

esember  2013

sebesar 40%,

32% dan 38%

onesia mengalami

susu botol data

besar 17% dan

sebesar 28%

ara berlawanan

SI eksklusif

n susu botol

nya menyusui

an, data SDKI

,3 bulan, data

u 20,7 bulan

ra KB pada

nurut alat dan

ktu antara tahun

peningkatan dari

njadi 61% DKI

han pemakaian

akaian pil 15%

dan pemakaian

kat dalam dua

2002-2003 yaitu

2007 yaitu 31,8%

ahim (AKDR)

khir, yaitu 6,2%

 4,9%  tahun

kan kontrasepsi

kontrasepsi aman

yusui, namun

onal terutama

n progesteron

ktasi dengan

n sehingga

, bervariasi dari

dosis oral.

ngkat mengenai

n dalam ASI.

pat dalam ASI,

oral tidak

direkomendasikan untuk 

awal menyusui
(2)

.

Faktor-faktor ya

dengan lamanya menyu

pendidikan ibu, pember

status pekerjaan ibu, mot

bidan dan penggunaan

untuk meningkatkan 

pendidikan ibu, status

pendapatan keluarga

berhubungan dengan pe

pendidikan, pekerjaa

keluarga
(5)

penyapihan

berumur enam bulan

kehamilan, ibu kembal

akibat dari modernisasi a

penyapihan atau meningg

Organisasi kesehatan 

merekomendasikan p

eksklusif minimum hing

Berdasarkan pe

terlihat adanya kes

penggunaan kontrasepsi

dan non hormonal t

menyusui,  faktor apa y

kuat terhadap penurunan

menyusui.

METODE

Penelitian ini me

observasional dengan 

retrospektif. Mengguna

survei demoggrafi dan ke

tahun 2007. Sampel 

semua bayi lahir hidup d

49 tahun yang telah m

inklusi dan eksklusi. Ju

sampel adalah 20810

10738. Analisis 

menggunakan analisis

besar pengaruh kont

lamanya menyusui d

menggunakan cox proport

model.
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untuk digunakan selama

yang berhubungan

yusui adalah tingkat

berian susu formula,

motivasi dokter atau

an obat tradisional

n produksi ASI
(4)

.

tus pekerjaan, dan

secara signifikan

n penyapihan adalah

jaan, pendapatan

han setelah bayi

bulan adalah alasan

bali bekerja sebagai

si akan mempercepat

ninggalkan menyusui.

n dunia (WHO)

pemberian ASI

ngga enam bulan.

penjelasan diatas

kesenjangan antara

psi pil, suntik/susuk

 terhadap lamanya

pa yang berkontribusi

unan median lamanya

erupakan penelitian

n rancangan kohort

unakan data hasil

n kesehatan Indonesia

l penelitian adalah

dup dari wanita usia 15-

h memenuhi kriteria

. Jumlah keseluruhan

20810 yang dianalisis

data penelitian

sis survival, dimana

kontrasepsi terhadap

diperoleh dengan

proportional hazard
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HASIL DAN PEMBAHASA

1. Analisis Univariabel

Tabel 1 Hasil anal

subjekpe

Vari

Umur

<=25 tahun

26-30 tahun

31-35tahun

36 + tahun

Paritas

1

2

3

4

Pendidikan

SD

SLTP

SLTA/PT

Pekerjaan

Bekerja sektor pe

Bekerja non sekt

Tidak bekerja

Sosial ekonomi

Miskin

Menengah

Kaya

Lokasi tempat tingg

Kota

Desa

Sumber: Pengolahan data SDK

Tabel 1 menjelaskan ha

subjek karateristik umur m

persentase yang  pada umur 

adalah 29,21%  bahwa usia

berada pada reproduksi tida

aman menurut WHO batasan 

12-24 tahun. Analisis 

menunjukkan persentase terba

paritas 1 adalah 31,23%. Ana

pendidikan persentase terba

esember  2013

SAN

nalisis univariabel distribusi frekuensi karat

kpenelitianberdasarkan, SDKI tahun 2007

ariabel Frekuensi Per

3137 29,21

3030 28,22

2497 23,25

2074 19,31

3353 31,23

3336 31,07

2063 19,21

1986 18,50

4470 41,63

2579 24,02

3689 34,35

or pertanian 2370 22,07

 non sektor pertanian 3278 30,53

5090 47,40

5010 46,66

1990 18,53

3738 34,81

nggal

4268 39,75

6470 60,25

DKI 2007

n hasil analisis

 menunjukkan

ur <=25 tahun

usia reproduksi

dak sehat dan

san usia remaja

s  paritas

erbanyak pada

nalisis tingkat

rbanyak pada

tingkat pendidikan SD

Analisis pekerjaan 

persentase pada yang tida

47,40%. Analisis 

menunjukkan persentasi

sosial ekonomi miski

46,66%. Analisis temp

persentase terbanyak di

60,25%.
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29,21

28,22

23,25

19,31

31,23

31,07

19,21

18,50

41,63

24,02

34,35

22,07

30,53

47,40

46,66

18,53

34,81

39,75

60,25

SD adalah 41,63%.

an menunjukkan

 tidak bekerja. adalah

sosial ekonomi

ntasi terbanyak pada

iskin yaitu adalah

mpat tinggal antara

k dipedesaan sebesar
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Gambar 1. Distribusi f

Gambar 2. Distribusi fre

Hasil analisis G

menjelaskan persentase  pengg

kontrasepsi adalah suntik/susuk 

7396 respoden 68,88%, 

responden 17,97%, non hor

responden 13,15%, Hasil anal

2 menjelaskan waktu lama m

kontrasepsi setelah anak lahi

0-6 bulan adalah 9729 respode

persentase 7-12 bulan a

responden 6,49% dan 13-24 bul

315 responden 2,53%.
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si frekuensi karateristik penggunaan alat kon

tahun 2007

 frekuensi karateristik  waktu lama memakai al

tahun SDKI 2007

Gambar 1

penggunaan alat

k/susuk adalah

, pil 1930

hormonal 141

nalisis Gambar

 memakai alat

ahir persentase

spoden 90,98%,

adalah 694

24 bulan adalah

sungan durasi

penggunaan

asih menyusui

pada durasi menyusui 24 

kaplan-meir. Gambar 

lebih cepat menyapih p

dibandingkan dengan non 

suntik/susuk.  Hasil uji

dan p= 0,015, bermakna.

Berdasarkan l

kontrasepsi lebih cepa

lama memakai 

menunjukkan durasi m

pada kurva kaplan –

lama memakai alat

bulan  lebih cepa

dibandingkan 7-12 

bulan , uji log-rank

p=0,000.bermakna.

68,88%

17,97%
13,15%

suntik /susuk Pil Non hormonal

0-6 bulan 7-12 bulan 13-24 bulan

90,98%

60,46%

20,93%
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ontrasepsi, SDKI

ai alat kontrasepsi,

 24 bulan pada kurva

r 3, menunjukkan

 pada kontraspsi pil

n non hormonal dan

uji log-rank p= 8,33

kna.

n lama memakai alat

epat menyapih pada

alat kontrasepsi

si menyusui 24 bulan

–meir. Gambar 4,

lat kontrasepsi 0-6

epat menyapih di

12 bulan dan 13-24

rank p= 96,73 dan

.
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Gambar 3. Kurva Kaplan

Gambar 4. Kurva Kaplan
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Gambar 6. Kurva Kaplan
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aplan-Meier kelangsungan durasi menyusui be

kontrasepsi, SDKI 2007

aplan-Meier kelangsungan durasi menyusui be

memakai alat kontrasepsi , SDKI 2007

aplan-Meier probabilitas masih menyusui berd

SDKI  2007

aplan-Meier probabilitas masih menyusui berd

SDKI  2007

menjelaskan

sui berdasarkan

n pada kurva

kaplan-meir lebih cepa

umur < =25 tahun bulan
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 berdasarkan jenis

 berdasarkan lama

erdasarkan umur,

erdasarkan paritas,

epat menyapih pada

bulan dibandingkan 26-

hun dan 36+ tahun. uji
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log-rank p=33,56 dan p=0,000, 

Variabel paritas menjelaskan 

masih menyusui pada durasi m

bulan pada kurva kaplan-m

Gambar 7. Kurva Kaplan

Gambar 8. Kurva Kaplan-Me
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0,000,  bermakna.

skan probabilitas

si menyusui 24

an-meir paritas

menunjukkan  lebih cep

paritas 1 di banding denga

4, uji log-rank p=57,

bermakna

aplan-Meier probabilitas  menyusui berdasark

SDKI  2007

an-Meier pobabilitas masih menyusui berdasar

SDKI  2007

obabilitas masih

yusui 24 bulan

lebih cepat

n SLTA/PT di

dan SD. uji log-

0, bermakna.

Pada probabilitas p

menyusui berdasarkan d

bulan pada kurva

menunjukkan  lebih cep

sektor pertanian dibandi

pertanian dan tidak ke

p=45,72 dan p=0,00
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cepat menyapih pada

engan paritas 2,3 dan

57,87 dan p=0,000,

asarkan pendidikan,

asarkan pekerjaan,

pekerjaan masih

n durasi menyusui 24

kurva kaplan-meier

cepat menyapih pada

ndingkan non sektor

kerja. uji log-rank

0,000 , bermakna.
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Gambar 9. Kurva Kaplan

Gambar 1. Kurva Kaplan

Berdasarkan sosial ekonom

masih menyusui berdasar

menyusui 24 bulan pada kur

meier sosial  menunjukkan 

cepat manyapih pada kaya  di

menengah dan miskin. uj

p=81,27 dan p=0,000, berm

0.
50

0.
60

0.
70

0.
80

0.
90

1.
00

Pr
op

or
si 

m
as

ih
 m

en
yu

su
i

0

0.
50

0.
60

0.
70

0.
80

0.
90

1.
00

Pr
op

or
si

 m
as

ih
 m

en
yu

su
i

0

esember  2013
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aplan-Meier probabilitas masih menyusui ber
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onomi probalitas

sarkan durasi

kurva kaplan-

n pada  lebih

 di bandingkan

uji log-rank

bermakna. Dari
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asarkan status sosial

erdasarkan lokasi

  probabilitas masih

n durasi menyusui 24

kurva kaplan-meir

menyusui lebih cepat

ndingkan di desa. uji

n p=0,000 bermakna.
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Tabel 2. Hasil analisis men

Model pengaruh  kon

Pendidikan, pe

terhad

Variabel

Penggunaan kontr
Pil
Suntik/susu
Non hormon

Lama penggunaan a
0-6   bulan
7-12 bulan
13-24 bulan

Umur
<=25 tahu

26-30 tahun
31-35 tahun

36+ tahun
Paritas

1
2
3
4

Pendidikan
SD
SLTP
SLTA/PT

Pekerjaan
Bekerja se
Bekerja non

pertanian
Tidak bek

Status ekonomi
Miskin
Menengah
Kaya

Tempat tinggal
Kota
Desa

Analisis Tabel 2 

untuk mengetahui 

kontrasepsi pil, suntik/susuk 

hormonal terhadap lamany

dengan mempertimbangka

faktor lain yang mungkin be

Model analisis yang diguna

Cox proportional hazard m

analisis cox proportional

hazard model pengaruh 

pil,suntik/susuk dan non hor

esember  2013

enggunakan uji statistik Cox Proportional-Ha

ontrasepsi hormonal dan non hormonal, umur

, pekerjaan,  sosial ekonomi, lokasi tempat ting

hadap kemungkinan disapih, SDKI 2007

HR (95% CI)

ontrasepsi
0,98(0,87-1,10)

suk 0,89(0,81-0,99)
onal 1

aan alat kontrasepsi
an 2,86(2,20-3,71)*
an 1,77(1,32-2,38)*
lan 1

ahun 1,28(1,16-1,41)*
un 1,23(1,12-1,36)*
un 1,11(1,00-1,23)*

n 1

1,40(1,27-1,55)*
1,19(1,07-1,31)*
1,12(1,00-1,25)*

1

1
1,15(1,06-1,25)*

T 1,40(1,30-1,51)*

a sektor pertanian 1
a non sektor 1,34(1,23-1,47)*

ekerja 1,18(1,08-1,29)*

1
gah 1.05(0,96-1,16)

1,36(1,26-1,46)*

1,26(1,18-1,34)*
1

 2 bertujuan

 pengaruh

susuk dan non

anya menyusui

ngkan faktor-

kin berpengaruh.

gunakan adalah

d model. Hasil

onal terhadap

uh  kontrasepsi

n non hormonal.

Variabel penggunaa

tidak signifikan 

penyapihan dibandi

hormonal  HR= 0,98 

1,20). Suntik/susuk 

mempercepat penya

dengan non hormona

CI=0,81-0,99). Pada 

penggunaan alat 0-6 

mempercepat penya

dengan lama mem

bulan. HR= 2,86 (95%

ISSN : 2339-1731
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Hazard Regression

ur, paritas,

inggal

)
)

*
*

*
*
*

*
*
*

*
*

*

*

)
*

*

unaan kontrasepsi pil

kan mempercepat

nding dengan non

0,98 (95% CI=0,99-

susuk tidak signifikan

nyapihan dibanding

onal. HR=0,89 (95%

da variabel lamanya

0-6 bulan signifikan

nyapihan dibanding

emakai pada 13-23

(95% CI=2,20-3,71),
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lama memakai alat kontra

bulan lebih cepat 

dibandingkan dengan lam

alat kontrasepsi pada 13

HR=1,77  (95% CI=1,32-2,38

Analisa variabel umur

signifikan mempercepat 

dibanding dengan umur 3

HR=1,28 (95% CI=1,16-1,4

30 signifikan mempercepat

dibandingkan umur  36+ tah

(95% CI=1,12-1,36). U

signifikan mempercepat 

dibanding dengan umur 

HR=1,11 (95% CI=1,00-1,2

paritas 1 signifikan m

penyapihan dibandingka

paritas  4. HR=1,40(95%

1,55). Variabel paritas 2 

menyapih dibandingkan de

4. HR=1,19 (95% CI

Variabel paritas 3 l

penyapihan dibandingka

paritas  4. HR=1,40 (95%

1,55).

Analisis variabel 

SLTP signifikan m

penyapihan dibandingkan 

SD HR=1,15 (95% CI

Pendidikan SLTA/PT signi

cepat penyapihan dibandi

pendidikan SD.  HR=

CI=1,30-1,51).

Analisis variabel

yang bekerja sektor 

signifikan lebih m

esember  2013

trasepsi 7- 12

t menyapih

lama memakai

13-24 bulan.

-2,38).

ur <=25 tahun

at penyapihan

r 36 + tahun.

1,41). Umur 26-

pat penyapihan

tahun. HR=1,23

Umur 31-35

at penyapihan

ur 36+ tahun.

-1,23). Variabel

mempercepat

gkan dengan

95% CI=1,27-

s 2 lebih cepat

n dengan paritas

CI=1,07-1,31).

lebih cepat

gkan dengan

95% CI=1,27-

bel pendidikan

mempercepat

an pendidikan

CI=1,06-1,25).

signifikan lebih

anding dengan

R=1,40 (95%

bel pekerjaan

or pertanian

mempercepat

penyapihan dibandin

bekerja HR=1,34 (95%

Analisis variabe

sektor pertanian lebih 

dibandingkan denga

HR=1,18 (95% CI=1,08

Analisis  variab

menengah tidak signi

penyapihan dibanding

HR=1.05 (95% CI=

ekonomi kaya signi

penyapihan dibanding

yang miskin. HR=1

1,46).

Analisis variabe

tinggal signifikan 

penyapihan dikota

didesa. HR=1,26 (95%

3.  Analisis Multivariab

Hasil ana

dilakukan dengan tuj

pengaruh variabel-vari

kemungkinan menggangg

dan dan variabel terika

dibangun pemodelan se

yatu pemodelan antara va

variabel terikat, varia

variabel terikat dengan 

seluruh variabel luar.V

variabel terikat dan va

pendidikan, sosial ekono

tinggal. Hasil analisis 

berikut.

ISSN : 2339-1731
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ndingkan dengan tidak

95% CI=1,23-1,47).

iabel bekerja non

bih cepat penyapihan

gan tidak bekerja.

=1,08-1,29).

riabel status ekonomi

gnifikan mempercepat

ingkan yang miskin

CI=0,96-1,16). Status

gnifikan lebih cepat

ingkan status ekonomi

=1.36(95% CI=1,26-

iabel lokasi tempat

an lebih cepat

kota dibandingkan

95% CI=1,18-1,34).

iabel

nalisis multivariabel

tujuan mengetahui

variabel lain yang

nggu variabel bebas

ikat. Pada tahap ini

n sebanyak 3 model,

a variabel bebas dan

variabel bebas dan

n mengikut sertakan

.Variabel bebas dan

variabel luar umur,

konomi, lokasi tempat

sis disajikan sebagai
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Tabel 3. Hasil analisis multivar

kontrasepsi hormonal d

pekerjaan

terhad

Variabel

Penggunaan kontrasepsi

Pil

Suntik/susuk

Non Hormonal

Lama penggunaan alat

kontrasepsi

0-6   bulan

7-12 bulan

13-24 bulan

Umur

<= 25 tahun

26-30 tahun

31-35 tahun

36 +

Paritas

1

2

3

4

Pendidikan

SD

SLTP

SLTA/PT

Pekerjaan

Bekerja sektor  pertanian

Bekerjan non sektor pertanian

Tidak bekerja

Sosial ekonomi

Miskin

Menengah

Kaya

Tempat tinggal

Kota

Desa

-2* log likehood

N

Analisis Tabel 3 ber

mengetahui pengaruh  kont

suntik/susuk dan non 

terhadap lamanya menyusui

mempertimbangkan faktor

yang mungkin berpenga

analisis yang digunakan 

proportional hazard mode

analisis coxproportional ter

esember  2013

ltivariabel menggunakan Cox’s proportional h

al dan non hormonal, dengan  umur, paritas, p

jaan, sosial ekonomi, lokasi tempat tinggal

rhadap lamanya menyusui, SDKI 2007

Model 1

HR (95% CI)

Model 2

HR (95% CI) HR 

0,99(0,89-1.12) 0,92(0,83-1,02) 1,03(0

0,90(0,82-0,99) 1,03(0,92-1,16) 0,92(0

1 1

2,86(2,20-3,71)* 2,62(2,01-3,39)* 2,62(2

1,77(1,32-2,38)* 1,73(1,29-2,32)* 1,55(1

1 1

1,29(1,13-1,48)* 1,35(1

1,23(1,09-1,38)* 1,24(

1,10(0,99-1,22) 1,10(

1

1,07(0,93-1,22)

0,97(0,86-1,09)

0,99(0,88-1,11)

1

1

1,06(0,97-1,16) 1,07

1,21(1,11-1,32)* 1,24

1

ian 1,07(0,96-1,18)

0,98(0,89-1,08)

1

0,97(0,88-1,07) 0,9

1,13(1,03-1,25)* 1,1

1,08(1,00-1,17)* 1,0

1

-31831,3 -31759,7

10738 10738

bertujuan untuk

ontrasepsi  pil,

on hormonal

nyusui dengan

tor-faktor lain

garuh. Model

n adalah Cox

model. Hasil

terhadap

hazard model pengaruh

suntik/susuk dan non hor

Berdasarkan da

Tabel 3 model 1 menj

kontrasepsi sejak m

menggunakan alat kont

jenis kontrasepsi. men

jenis kontrasepsi pil, sunt

non hormonal ti

mempercepat penyapiha

CI=0,89-1,12). Sedangka
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al hazard pengaruh

as, pendidikan,

al

Model 3

HR (95% CI)

3(0,91-1,16)

2(0,83-1,02)

1

2(2,02-3,41)*

5(1,15-2,10)*

1

5(1,22-1,49)*

24(1,13-1,37)*

10(0,99-1,21)

1

1

,07(0,98-1,16)

,24(1,14-1,35)*

1

0,98(0,89-1,08)

1,15(1,05-1,26)*

1,09(1,01-1,18)*

1

-31764,4

10738

ruh  kontrasepsi pil,

n non hormonal.

data SDKI 2007,

enjelaskan, pengaruh

melahirkan mulai

kontrasepsi berserta

enunjukkan bahwa

suntik/susuk maupun

tidak bermakna

pihan (HR=0,99 (95%

ngkan lama mulai
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menggunakan alat kontrasepsi

lebih cepat 2 kali untuk 

penyapihan HR=2,86 (95% CI

Dan lama memakai alat kont

bulan 1 kali untuk 

penyahihan HR=1.77 (95% CI

Model 2, 

mempertimbangan variabel 

umur dan paritas, pendidikan, 

sosial ekonomi, lokasi tem

ternyata variabel penggunaan 

hormonal tidak bermakna m

penyapihan HR=0,92 (95% C

sedangkan lama mulai mengg

kontrasepsi 0- 6 bulan  lebih 

memutuskan penyapihan HR

CI=2,01-3,39).dan lama me

kontrasepsi 7-12 bulan 1 

memutuskan penyapihan HR

CI=1,29-2,32) ini lebi

dibandingkan dengan analisis m

Model 3 menjelaska

mempertimbangkan variabel-va

yang tidak bermakna pada m

hanya mempertimbangkan va

pendidikan, sosial ekonomi, l

tinggal, menunjukkan bahwa  

kontrasepsi tetap tidak 

mempercepat penyapihan. HR

CI=0,91-1,16) dan lama m

kontrasepsi 0-6 bulan lebih c

memutuskan penyapihan. HR

CI=2,02-3,41) dan lama m

kontrasepsi 7-12 bulan 1 kali 

penyapihan HR=1,55 (95% CI

PEMBAHASAN

Berdasarkan data S

menjelaskan hasil analisis 

kontrasepsi pada kontrasepsi

cepat menyapih dibanding 

kontrasepsi suntik/susuk 

hormonal berbeda dengan  p

esember  2013

sepsi 0-6 bulan

uk memutuskan

 CI=2,20-3,71).

kontrasepsi 7-12

memutuskan

 CI=1,32-2,38)

setelah

l luar faktor

kan, pekerjaan,

empat tinggal,

an kontrasepsi

 mempercepat

 CI=0,83-1,02)

nggunakan alat

bih cepat  2 kali

R=2,62 (95%

memakai alat

1 kali untuk

R=1,73 (95%

ebih rendah

sis model 1.

askan setelah

bel-variabel luar

 model 2 dan

variabel umur,

i, lokasi tempat

a   penggunaan

k bermakna

HR=1,03 (95%

memakai alat

h cepat  2 kali

HR=2,62 (95%

memakai alat

li memutuskan

 CI=1,15-2,10)

SDKI 2007,

isis pengaruh

sepsi pil lebih

nding dengan

susuk dan non

 penelitiannya

yang berjudul pengguna

lamanya menyusui di 

menemukan hasil bah

menggunakan injeksi D

menggunakan kontrasep

lamanya menyusui lebi

wanita yang tidak

kontrasepsi
(4)

, penelitian

diteliti pada wanita ya

medroxyprogesterone 

menyusui lebih lama diba

yang menggunakan 

hormonal
(6)

.   Penggu

selama menyusui be

terhadap lamanya me

tidak menggunakan ko

menyusui 28 bulan diba

wanita  yang mengguna

rata-rata lamanya meny

Estrogen dan progesteron 

berbahaya bagi bayi, 

estrogen dapat mengur

susu ibu
(8)

.

Kontrasepsi horm

progesteron saja 

Depomeddroxyprogrster

tidak berpengaruh terha

kuantitas ASI dan dap

volume ASI dibandingka

hormonal
(9)

. Untuk 

menggunakan kontra

dimulai 6-8 minggu setel

Faktor-faktor lai

berpengaruh terhadap 

adalah berdasarkan da

menjelaskan durasi meny

bivariabel, penggunaan 

variabel umur lebih cep

umur <=25  tahun. 

Penelitian  yang menem

rata pemberian ASI 

muda  usia ibu di Ban

kalau ibu remaja (< 20
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unaan kontrasepsi dan

di desa Bangladesh

ahwa wanita yang

ksi DMPA dan yang

sepsi non hormonal

ebih lama dibanding

dak menggunakan

ian yang sama juga

yang menggunakan

 rata-rata lama

dibandingkan wanita

n kontrasepsi non

nggunaan kontrasepsi

berdampak positif

menyusui
(7)

, wanita

kontrasepsi lamnya

dibandingkan dengan

ggunakan kontrasepsi

enyusui 28,3 bulan.

steron dalam oral pil

yi, tetapi diketahui

urangi produksi air

hormonal yang berisi

seperti minipil,

sterone dan Implan

rhadap kualitas dan

dapat meningkatkan

ngkan kontrasepsi non

uk ibu menyusui

kontrasepsi hormonal

etelah melahirkan
(10)

.

lain yang bermakna

p durasi menyusui

data SDKI 2007,

enyusui pada analisis

an kontrasepsi pada

epat menyapih pada

hun. Sejalan dengan

nemukan durasi rata-

I meningkat sesuai

angladesh
(11)

. Fakta

20 tahun) menyusui
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anaknya lebih pendek dibandi

dewasa menyusui lebih lam

karena pengalaman dan penge

lebih banyak tentang pemberi

ini menunjukkan bahwa 

memberikan perhatian, dukung

remaja agar menyusui l

Penelitian di Jepang menemuka

berusia > 25 tahun lebih unt

dan terus menyusui dari pada

berusia muda.

Berdasarkan data S

menjelaskan hasil peneltian pa

paritas lebih cepat menyapih

1, sejalan dengan penelitian

mempunyai satu anak lebih aw

dibandingkan dengan mempun

lebih dari satu
(3)

berbe

penelitian mengemukan w

mempunyai anak lebih dari en

menyusui hingga 12 bulan lebi

jumlah anaknya sedikit cende

menyusui lebih pendek
(12)

. P

Prancis menyatakan pengalam

anak kedua secara signifikan be

dengan pengalaman meny

pertama
(13)

.

Berdasarkan data S

menjelaskan hasil penelitia

pendidikan lebih cepat men

pendidikan SMA/PT sejalan de

yang tingkat pendidikan l

cenderung akan menyapih ana

awal
(3)

. Hal ini didukung penel

tingkat pendidikan ibu lebih t

positif berhubungan denga

menyusui
(14)

. Penelitian 

pendidikan formal lebih renda

dengan ibu yang berpendidi

lebih tinggi lebih cepat m

Wanita yang berpendidikan 

kesempatan untuk aktif bek

produktif pada sektor forma

esember  2013

bandingkan ibu

lama mungkin

ngetahuan yang

berian ASI. Hal

a kita harus

ukungan pada  ibu

lebih lama.

ukan ibu yang

untuk memulai

pada ibu yang

SDKI 2007,

n pada variabel

pih pada paritas

an
(3)

ibu yang

h awal menyapih

mpunyai anak

beda dengan

wanita yang

 enam rata-rata

lebih dan yang

enderung akan

. Penelitian di

aman menyusui

n berhubungan

enyusui anak

SDKI 2007,

litian variabel

enyapih pada

n dengan   ibu

n lebih tinggi

h anaknya lebih

nelitian tentang

h tinggi secara

ngan lamanya

n tentang

ndah dibanding

ndidikan formal

 menyapih
(15)

.

kan mempunyai

bekerja secara

mal dan akan

menikmati pendapata

dibandingkan dengan w

berpendidikan. Semaki

pendidikan ibu semakin 

untuk menyusui. Penelit

bahwa lamanya menyu

negatif dengan tingkat p

yang tidak sekolah r

menyusui 28,9 bulan

berpendidikan tinggi
(7)

.

lamanya menyusui di

bulan.

Berdasakan dat

menjelaskan hasil penel

variabel pekerjaan me

cepat menyapih pada 

berbeda dengan hasil pe

ibu yang bekerja memp

lebih tinggi untuk menga

anaknya dibandingkan 

sektor pertanian
(3)

. Pene

dengan penelitian tentan

ibu mempengaruhi lam

Negeria para wanita ya

menyapih bayinya be

Sementara yang tidak 

bayinya berusia 5-6 bula

Berdasarkan da

menjelaskan hasil peneli

sosial ekonomi lebih cep

status ekonomi miskin.

penelitian pada  ibu 

pendapatan keluarga yan

lebih awal meny

dibandingkan dengan ibu

Berdasarkan da

menjelaskan hasil peneli

lebih cepat menyapih di

di desa berbeda d

menyatakan hubungan 

daerah tempat tinggal 

menyusui lebih diperpa

dibandingkan di wilay
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patan lebih baik

n wanita yang tidak

akin tinggi tingkat

kin kecil peluang ibu

nelitian di Bangladesh

nyusui berhubungan

t pendidikan, wanita

h rata-rata lamanya

bulandan 26,2 bulan
)
. Data SDKI 2007

di Indonesia 20,7

data SDKI 2007,

nelitian pada analisis

menunjukkan lebih

a sektor pertanian,

 penelitian ini bahwa

mpunyai kesempatan

engawali penyapihan

n dengan ibu yang

nelitian ini didukung

ntang status pekerjaan

manya menyusui di

 yang bekerja mulai

berusia 3-4 bulan.

k bekerja menyapih

6 bulan.

data SDKI 2007,

elitian variabel status

cepat menyapih pada

skin. -berbeda dengan

bu yang mempunyai

yang lebih baik akan

enyapih anaknya

n ibu yang miskin
(3)

.

data SDKI 2007,

nelitian menunjukkan

h dikota dibandingkan

dengan penelitian

n yang kuat antara

al dengan lamanya

rpanjang dipedesaan

ilayah perkotaan
(16)

,
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didukung oleh penelitia

pemberian ASI diperpanjang

dibandingkan diperkotaan
(

penelitian di Peru menemukan 

tinggal didesa tiga kali 

menyusui bayinya dibanding

yang tinggal dikota
(1)

. 

menyatakan wanita yang tingg

lebih lama menyusui di

dikota
(11)

.

SIMPULAN

1. Durasi menyusui le

menyapih pada   kont

dibandingkan dengan non 

dan suntik/susuk.

2      Durasi menyusui lama m

kontrasepsi lebih cepat me

0-6 bulan dibandingkan 

bulan dan 13-24 bulan.

3 Faktor-faktor lain yang

berpengaruh terhadap 

durasi menyusui ada

pendidikan, sosial ekonom

tempat tinggal

4 Faktor psikologis juga m

ibu untuk menyusui
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